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Alih Fungsi Lahan Pertanian dan Pengaruhnya Terhadap Kondisi Sosial 
Ekonomi Penduduk di Kecamatan Sambungmacan Kabupaten Sragen  Tahun 
2010 dan 2020 
Abstrak  
Alih fungsi lahan merupakan suatu proses yang dilakukan untuk merubah fungsi awal 
lahan menjadi fungsi yang lain. Lahan pertanian di Kecamatan Sambungmacan pada 
tahun 2010 memiliki luas lahan sebesar 2.328,02  ha dan pada tahun 2018 mengalami 
penurunan menjadi 2.277,27 ha. Alih fungsi lahan pertanian yang semakin tahunnya 
terus mengalami peningkatan pada akhirnya mulai menyebabkan permasalahan 
terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat yang ada di sekitarnya. Penelitian ini 
menggunakan pemodelan spasial persebaran alih fungsi lahan dengan menggunakan 
citra GeoEye Kecamatan Sambungmacan tahun 2010 dan 2018 yang sebelumnya 
dilakukan proses digitasi sebelum dilakukannya overlay untuk mengetahui 
persebarannya. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui pola persebaran alih fungsi 
lahan pertanian di Kecamatan Sambungmacan tahun 2010 dan 2020, (2) Menganalisis 
faktor yang mempengaruhi alih fungsi lahan pertanian di Kecamatan Sambungmacan 
tahun 2010 dan 2020, (3) Menganalisis dampak alih fungsi lahan pertanian terhadap 
kondisi sosial ekonomi penduduk di Kecamatan Sambungmacan. Metode yang 
digunakan adalah metode Nearest Neighbor Analysis dan deskriptif kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan, bahwa (1) Pola persebaran alih fungsi lahan yang ada di 
Kecamatan Sambungmacan tahun 2010 dan 2020 termasuk dalam klasifikasi clustered 
dengan nilai T -5,7, (2) Faktor yang mempengaruhi alih fungsi lahan di Kecamatan 
Sambungmacan yang paling domminan terdiri dari ; kebutuhan pribadi, luas lahan 301-
500 m², Lokasi yang strategis, harga jual lahan yang tinggi, dilengkapi dengan 
prasarana jalan kolektor, sistim irigasi yang mengalami kekeringan disaat musim 
kemarau, dan hasil pertanian yang ditentukan oleh biaya produktivitas yang 
dikeluarkan. (3) Dampak alih fungsi lahan pertanian memberikan pengaruh terhadap 
penduduk dalam segi ;  kegiatan gotong royong yang mulai berkurang, pencemaran 
lingkungan, tingkat kriminalitas yang semakin meningkat, tingkat kenyanaman yang 
cukup terganggu, alih profesi pekerjaan, Kontribusi yang baik untuk msyarakat 
setempat dalam penyediaan lapangan pekerjaan, munculnya peluang usaha baru, dan 
meningkatkan pendapatan. 
 




The land use change is a process carried out to change the original land function into 
other functions. The agricultural land in Sambungmacan District on 2010 had a land 
area of 2,328.02 ha and on 2018 decreased to 2,277.27 ha. The transferring of 
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agricultural land functions, which has continued to increase over the years, has finally 
begun caused problems with the socio-economic conditions of the surrounding 
communities. This study used spatial modelling of the distribution of land-use change 
using GeoEye imagery of Sambungmacan District on the years of 2010 and 2018, 
which previously carried out a digitizing process before overlaying to determine the 
distribution. The objectives of this study are (1) Knowing the distribution pattern of the 
and use change of agricultural in Sambungmacan District on the years of 2010 and 
2020, (2) To analyse the factors that affected the land use change of agricultural in 
Sambungmacan District on the years of 2010 and 2020, (3) To analyse the impact of 
the land use change of agricultural to the socio-economic conditions of the 
communities in Sambungmacan District. The method which is used is the Nearest 
Neighbor Analysis method and quantitative descriptive. The results showed that (1) 
The pattern of land use change distribution in Sambungmacan District on the years of 
2010 and 2020 were included in the clustered classification with a T-value of -5.7, (2) 
The most dominant factors affecting land use change in Sambungmacan District 
consisted of as follows; personal needs, the land area of 301-500 m², strategic location, 
high selling price, equipped with collector road infrastructure, irrigation systems that 
experience drought during the dry season, and agricultural products that are determined 
by the cost of productivity incurred. (3) The impact of the land use change of 
agricultural has an impact on the communities in terms of; cooperation activities that 
are starting to decrease, environmental pollution, increasing crime rates, disturbing the 
levels of comfort, transfer of work professions, good contribution to the local 
community in providing employment opportunities, the emergence of new business 
opportunities, and increasing income.  
 




1.1. Latar Belakang 
Populasi penduduk di Negara Indonesia mengalami peningkatan di setiap 
tahunnya, begitu juga yang terdapat di daerah-daerahnya. Kecamatan 
Sambungmacan pada tahun 2010 tercatat memiliki jumlah penduduk sebesar 
44.425 jiwa dan meningkat menjadi 44.689 jiwa pada tahun 2018. Pertumbuhan 
jumlah penduduk tersebut semakin lama mulai memiliki pengaruh terhadap 
penurunan jumlah luas lahan pertanian yang ada. Kecamatan Sambungmacan 
Pada Tahun 2010 tercatat memiliki luas lahan sawah sebesar  2.328,02 ha dan 
pada akhirnya mengalami penurunan menjadi 2.277,27 ha pada tahun 2018. 
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Faktor yang mempengaruhi penurunan luas lahan pertanian, antara lain : 
pertumbuhan penduduk, pemenuhan kebutuhan, lokas lahan, harga jual lahan, 
aksesibilitas yang tersedia, tidak adanya generasi penerus,  dan tingginya 
hambatan dalam pertanian. Berdasarkan faktor-faktor tersebut proses alih fungsi 
lahan tidak dapat lagi untuk dihindari karena pada hakekatnya kebutuhan 
manusia terus meningkat sedangkan ketersediaan lahan sangat terbatas. 
Alih fungsi lahan pertanian yang terus mengalami peningkatan pada 
akhirnya menimbulkan dampak baik positif maupun negatif terhadap lingkungan 
maupun kondisi sosial ekonomi penduduknya. Perencanaan yang dilakukan 
secara baik dapat menekan tingginya dampak negatif yang akan ditimbulkan 
dengan adanya alih fungsi lahan dan meningkatkan manfaat secara maksimal atas 
penggunaan lahannya.   
 Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis memiliki ketertarikan dalam 
melakukan penelitian mengenai faktor dan dampak yang ditimbulkan dari adanya 
alih fungsi lahan pertanian terhadap kondisi sosial ekonomi penduduk yang ada 
di daerah penelitian. Sehingga penulis mengambil judul “Alih Fungsi Lahan 
Pertanian dan Pengaruhnya Terhadap Sosial Ekonomi Penduduk di Kecamatan 
Sambungmacan Kabupaten Sragen Tahun 2010 dan 2020”. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas yang berkaitan dengan alih fungsi lahan 
di Kecamatan Sambungmacan maka dirumuskan masalah, sebagai berikut : 
1. Bagaimana pola persebaran alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian yang 
terjadi di Kecamatan Sambungmacan tahun 2010 dan 2020?  
2. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap alih fungsi lahan pertanian 
ke non pertanian di Kecamatan Sambungmacan?  
3. Bagaimana dampak alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian terhadap 
kondisi sosial ekonomi penduduk di Kecamatan Sambungmacan?  
1.3. Tujuan Penelitian  
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Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dirumuskan tujuan penelitian, 
sebagai berikut : 
1. Mengetahui pola persebaran alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian di 
Kecamatan Sambungmacan tahun 2010 dan 2020.  
2. Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap alih fungsi lahan 
pertanian ke non pertanian di Kecamatan Sambungmacan.  
3. Menganalisis dampak alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian terhadap 
kondisi sosial ekonomi penduduk di Kecamatan Sambungmacan.  
 
2. METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis deskriptif kuantitatif, 
yaitu dengan menganalisis secara kuantitatif dari hasil perhitungan yang berupa data 
angka. 
2.1. Populasi 
Populasi dalam Penelitian ini menggunakan seluruh penduduk di Kecamatan 
Sambungmacan. Jumlah penduduk yang ada di Kecamatan Sambungmacan pada 
tahun 2018 memiliki jumlah penduduknya sebesar  
44.689 jiwa yang tersebar di 9 Desa. 
2.2. Pengolahan Data  
1. Interpretasi Citra dan Digitasi  
Proses interpretasi sangat dibutuhkan sebelum melakukan proses digitasi. 
Digitasi pada citra dilakukan untuk memperoleh data baru dari lokasi 
penelitian. 
2. Pengisian Data Atribut  
Pengisian data atribut dilakukan untuk memberikan informasi kedalam data 




Hasil dari proses Overlay yang didapatkan berupa perubahan alih fungsi lahan 
dari tahun 2010 dan 2020 . 
4. Nearest Neighbour Analysis (Analisis Tetangga Terdekat)  
Analisis tetangga terdekat digunakan dalam mengetahui pola persebaran alih 
fungsi lahan yang terdapat di lokasi penelitian. 
5. Editing, Koding dan Tabulasi  
Hasil data survei dilakukan proses pengolahan dengan tahapan seleksi data, 
klasifikasi data, penilaian, dan pembuatan tabel perhitungan rata-rata jawaban 
terbanyak untuk dilakukan proses analisis. 
2.3. Metode Analisis Data 
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan  
Nearest Neighbour Analysis dan statistic sebagai berikut : 
1. Nearest Neighbour Analysis digunakan untuk menjawab tujuan pertama 
dalam mengetahui pola persebaran alih fungsi lahan pertanian yang ada di 
Kecamatan Sambungmacan tahun 2010 dan 2020. 
2. Analisis ststistik deskriptif kuantitatif digunakan dalam menjawab tujuan 
kedua dan ketiga. Hasil akhir dalam proses penghitungan statistik 
menghasilkan data berupa nilai rata-rata jawaban terbanyak dari tiap variabel 
yang telah dibuat. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1. Pola persebaran alih fungsi lahan pertanian di Kecamatan Sambungmacan 
tahun 2010 dan 2020 
Hasil perhitungan Nearest Neighbor  menyatakan, bahwa jarak rata-rata yang 
teramati pada pola persebaran lahan memiliki jarak 208 meter antara satu objek 
dengan objek perubahan lainnya. Sedangkan untuk jarak rata-rata yang 
diharapkan, yaitu sebesar 269 meter dengan ratio tetangga terdekat sebesar 0,8 
meter. Sehingga pada hasil akhir pada Z-score memiliki nilai -5,7 meter atau 
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memiliki nilai kurang dari 0 yang masuk dalam klasifikasi Clustered atau 
mengelompok.  Pola persebaran alih fungsi lahan yang ada di Kecamatan 










Gambar 2. Faktor Perubahan Alih Fungsi Lahan 
Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2021 
 
Gambar 2. menyatakan, bahwa Alih fungsi lahan yang paling banyak terjadi di 
Kecamatan Sambungmacan, yaitu alih fungsi lahan sawah menjadi rumah. Hal 
tersebut dapat dipengaruhi oleh semakin bertambahnya populasi penduduk yang 
dibarengi dengan adanya kebutuhan akan lahan yang terus meningkat. 
 
 
Gambar 3. Faktor Pengaruh Alih Fungsi Lahan 
Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2021 
 
Gambar 3. menyatakan, bahwa alih fungsi lahan yang ada di Kecamatan 
Sambungmacan dilakukan atas dasar kebutuhan pribadi pemilik lahan dan 
disusul oleh adanya pihak swasta yang membeli lahan untuk dilakukan proses 




Gambar 4. Faktor Luas Lahan terhadap Alih Fungsi Lahan 
Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2021 
 
Gambar 4. menyatakan, bahwa alih fungsi lahan yang dilakukan paling banyak 
menggunakan luas lahan dengan rentan 301-500 m2. Dimana mayoritas 
perubahannya digunakan untuk pembangunan tempat tinggal atau rumah. 
 
Gambar 5. Faktor Lokasi Lahan terhadap Alih Fungsi Lahan 
Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2021 
 
Gambar 5. menyatakan, bahwa lokasi yang strategis cenderung memiliki potensi 
terjadinya alih fungsi lahan dibandingkan lokasi yang tidak strategis. Lokasi yang 
strategis kerap diikuti oleh adanya aksesibilitas yang baik. Sehingga lahan 




Gambar 6. Faktor Sistem Perairan terhadap Alih Fungsi Lahan 
Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2021 
 
Gambar 6. menyatakan, bahwa sistem perairan yang menggunakan sistem 
perairan berupa saluran irigasi memiliki kecenderung terjadi alih fungsi lahan. 
Hal tersebut disebabkan pada sistem saluran irigsi akan mengalami kekeringan 
saat musim kemarau tiba, sehingga produktivitas pertanian mengalami kendala 
dan biaya produktivitas tinggi. 
 
Gambar 7. Faktor Regenerasi terhadap Alih Fungsi Lahan 
Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2021 
 
Gambar 7. menyatakan, bahwa tidak adanya regenerasi dalam melanjutkan 
pekerjaan dibidang pertanian menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan. 
Sehingga pemilik lahan lebih memilik untuk melakukan alih fungsi lahan 
pertaniannya sesuai dengan kebutuhannya.  
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3.3. Dampak alih fungsi lahan terhadap kondisi sosial ekonomi penduduk di 
Kecamata 
 
Gambar 8. Dampak Alih Fungsi Lahan terhadap Kontribusi untuk Masyarakat 
Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2021 
 
Gambar 8. menyatakan, bahwa alih fungsi lahan yang ada di Kecamatan 
Sambungmacan mayoritas memiliki kontribusi kepada penduduk sekitas dalam 
hal sosial dan ekonomi.  
  
 
Gambar 9. Dampak Sebelum dan Sesudah Alih Fungsi Lahan terhadap Jenis 
Pekerjaan 
Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2021 
 
Gambar 9. menyatakan, bahwa alih fungsi lahan yang terjadi di Kecamatan 
Sambungmacan mengakibatkan peralihan jenis pekerjaan, dimana sebelum 
terjadi alih fungsi lahan banyak penduduk yang bekerja sebagai buruh dan petani, 






Gambar 10. Dampak Sebelum dan Sesudah Alih Fungsi Lahan terhadap 
Pendapatan 
Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2021 
 
Gambar 10. menyatakan, bahwa adanya alih fungsi lahan memberikan dampak 
terhadap pendapatan penduduk di Kecamatan Sambungmacan, dimana sebelum 
terjadinya alih fungsi lahan pedapatan tertinggi berada di rentan 1.000.000 -
2.000.000 rupiah dengan perentase 49%  menjadi 53%  dan pendapatan di rentan 
2.100.000-3.100.000 rupiah naik sebesar 8% setelah terjadinya alih fungsi lahan. 
Kenaikan tersebut disebabkan oleh adanya peluang usah baru yang tumbuh dan 
penyediaan lapangan pekerjaan yang semakin meningkat. 
 
Gambar 11. Dampak Alih Fungsi Lahan terhadap Tingkat Kriminalitas 




Gambar 11. menyatakan, bahwa alih fungsi lahan yang terjadi di Kecamatan 
Sambungmacan mengakibatkan tingkat kriminalitas menjadi meningkat. 
sehingga tingkat kenyamanan penduduk mulai terganggu. 
 
Gambar 12. Dampak Alih Fungsi Lahan terhadap Pencemaran Lingkungan 
Sumber: Data Primer diolah Peneliti, 2021 
 
Gambar 12. menyatakan, bahwa alih fungsi lahan pertanian yang ada di 
Kecamatan Sambungmacan memiliki dampak terhadap pencemaran lingkungan, 
terutama pencemaran pada tanah yang memiliki persentase 33%. Hal tersebut 
disebabkan oleh adanya limbah baik dari industri maupun pemukiman penduduk 




1. Pola persebaran alih fungsi lahan yang terjadi di Kecamatan Sambungmacan 
masuk dalam klasifikasi mengelompok atau clustered.  
2. Faktor yang berpengaruh terhadap alih fungsi lahan pertanian di Kecamatan 
Sambungmacan, antara lain : lokasi strategis, aksesibilitas terpenuhi, harga jual 
lahan tinggi, hambatan pertanian yang cukup tinggi, kebutuhan pribadi, dan 




3. Dampak alih fungsi lahan pertanian terhadap kondisi sosial ekonomi penduduk 
di Kecamatan Sambungmacan, terdiri dari : terpenuhinnya kebutuhan akan 
lahan, peralihan mata pencaharian, peningkatan pendapatan, munculnya usaha 
baru, tersedianya lapangan pekerjaan, terjadinya pencemarn lingkungan, 
meningkatnya kejadian kriminal, dan menurunnya tingkat kenyamanan.  
 
4.2. Saran 
1. Penelitian ini dibuat dengan menggunakan metode Nearest Neighbor Analysis 
dan menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif dengan variabel-
variabel yang digunakan telah disesuaikan dengan kondisi lapanga dan 
dilakukan perhitungan secara statistik sebelum dilakukannya analisis. Sehingga 
diperoleh hasil yang cukup konkret karena diwujudkan dalam bentuk 
kuantitatif. 
2. Bagi Dinas Pemerintahan yang terkait diharapkan dapat dijadikan 
pertimbangan dalam membuat kebijakan dan pemberian ijin pembangunan 
yang ada di Kecamatan Sambungmacan. 
3. Bagi akademisi yang berminat melanjutkan kajian dalam mengetahui faktor dan 
dampak adanya alih fungsi lahan, sebaiknya memilih perubahan alih fungsi 
lahan yang dominan untuk dijadikan bahan kajian dan menggunakan survei 
lapangan secara langsung dengan menggunakan metode sensus terhadap pelaku 
yang memiliki keterkaitan secara langsung demi memperoleh hasil data yang 
lebih akurat. 
4. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang faktor dan dampak adanya alih fungsi 
lahan pertanian ke non pertanian.  
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